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KATA PENGANTAR

Pemanfaatan potensi lahan pekarangan di
Kaliimantan Tengah masih terbuka luas dan belum
optimal. Inisiasi program “Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL)” yang dikembangkan Kementerian
Pertanian, merupakan konsep untuk mengoptimalkan
pemanfaatan pekarangan secara intensif mulai dari
rumah tangga, RT, RW hingga desa.

Kalimantan Tengah mempunyai potensi lahan
pekarangan yang cukup luas dengan luas kepemilikan
umumnya >400 m2, namun perhatian masyarakat
terhadap pemanfaatan pekarangan masih relative
terbatas. Konsep Kawasan Rumah Pangan Lestar
(KRPL) yang diadakan oleh Badan Litbang Pertanian
pada tahun 2011 merupakan strategi yang tepat
untuk mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan
untuk meningkatkan kenandirian masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan pangan dan gizi
keluarga dan masyarakat, meningkatkan diversifikasi
pangan sumberdaya lokal, pelestarian tanaman
pangan lokal dan peningkatan kesejahteraan
keluarga dan masyarakat. Implementasi  kegiatan
Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (MKRPL) di
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Provinsi Kalimantan Tengah dimulai pada tahun 201;

1 unit berlokasi di Kelurahan Habaring

sebanyak

Hurung Kota palangkaraya-: Kemudian pada tahyp

5012, dilakukan perluasan menjadi 7 unit  yang

tersebar di 6 kabupaten, yaitu 2 unit i coN
palangkaraya, masing-masing 1 unit di Kabupaten KAT
Kapuas, Pulang Pisau, Barito Timur, Barito Selatan dan DA

Kotawaringin Timur. Untuk Tahun 2015 masing-
sing kabupaten/kota dilakukan penambahan 2

: : 1.
«asi, sehingga berjumlah 35 lokasl (28 lokasi baru, 7

IIL

kasi lama). =

Booklet tentang “Kawasan Rumah Pangan Lestari &

di Kalimanan Tengah”, kiranya dapat menjadi media VL
komunikasi dan  panduan dalam mengoptimalkan
pemanfaatan pekarangan secara itensif dengan
mengupayakan penganekaagaman komoditas

pangan berbasis sumberdaya lokal. - |
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Palangka Raya, April 2015
Kepala BPTP Kalimantan TengaM

Dr. Ir. M. Saleh Mokhtar, MP,
NIP. 19660707 199103 1 001
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II. TUJUAN

Tujuan Jangka Pendek:
1. Memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga

dan masyarakat melalui optimalisasi pemanfaatan
pekarangan secara lestari.

. Meningkatkan kemampuan keluarga dan masyarakat

dalam pemanfaatan lahan pekarangan di perkotaan
maupun perdesaan untuk budidaya tanaman
pangan, buah, sguran dan tanaman obat
keluarga (toga), pemeliharaan ternak dan ikan,
pengolahan hasil serta pengolahan limbah rumah
tangga menjadi kompos.

. Mengembangkan sumber benih/bibit untuk menjaga

keberlanjutan = pemanfaatan  pekarangan dan
melakukan pelestarian tanaman pangan lokal untuk
masa depan.

. Mengembangkan  kegiatan  ekonomi produktif

keluarga sehingga mampu meningkatkan
kesejahteraan keluarga dan  menciptakan
lingkungan hijau, bersih dan sehat secara mandiri.

Tujuan Jangka Panjang:

1. Kemandirian pangan keluarga

2. Diversifikasi pangan berbasis sumberdaya lokal

3. Pelestarian tanaman Pangan untuk masa depan

| 4. Peningkatan kesejahteraan keluarga dan
masyarakat.
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h.
usyawara
- keputusan yang telah ditetalkan

‘Menaati

bersama- .

memperoleh dan memanfaatkan informas;,
Bekerjasama dalam kelompok  (sifat kegotong.
royongan)

Bekerjasama dengan aparat maupun dengan
kelompok- kelompok masyarakat lainnya

perencanaan Kegiatan berupa rancang bangun
pemanfaatan lahan pekarangan  dengan
menanam berbagai tanaman pangan, sayuran
dan obat keluarga, ikan dan ternak,
diversifikasi pangan berbasis sumberdaya lokal,
pelestarian tanaman pangan untuk masa depan,
kebun bibit desa, serta pengelolaan limbah rumah
tangga.

Pelatihan: pelatihan dilakukan sebelum
pelaksanaan di lapang. Jenis pelatihan yang
dilakukan diantaranya: teknik budidaya tanaman
pangan, buah dan  sayuran, toga teknik
budidaya ikan dan ternak, perbenihan ¢
pembibitan pengolahan hasil dan pem® ™
Serta teknologi pengelolaan limbah rumah tang9®

Jeni .

ker:|S Delatlhan |ainnya adalah tentang penguatan

. n
€mbagaan. Pelatihan harus sesuai kebutuha

Masyarakat.















MODEL RPL PIRDUCMNL

1. pekarangan sangat Sempit (tar

/-‘
noD!l-lUDlDAYA- BA
. Vertikultur

(model gantu
tempel,  tegak,










* Bedengan, Surjan, « Intensifikasi pekarangan :
Multistrata Sayuran, Buah, Umbi,
Kacang-kacangan

« Intensifikasi pagar
Kaliandra, @dap,
Gliriside, Rumput, Garut,
Talas, Pisang, Nenas,
Melinjo, Kelor, Ganyong,

Garut
e Benih/Bibit » Gliserida, rumput, garut,
Multistrata talas, pisang, nanas,

melinjo, gayong,

KEGIATAN PENGEMBANGAN KAWASAN RPL

No. | Kegiatan Model Jenis Komoditas
Budidaya
1. | Intensifikasi | Multistrata Tanaman buah,
pagar jalan hijauan pakan ternak
2. | Intensifikasi | Pot, Tanaman,
halaman bedengan, | Sayuran,
kantor tanam Tanaman Buah,
desa, langsun Tanaman pagar
sekolah, g multistrata
dan fasilitas
umum
lainnya
| 3. | Kebun Bibit | Pot, rak, Tanaman Sayuran,
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| S
pelestarian

tanaman
pangan
lokal

bedengan,
kandang

Tanaman Pangan |

Hijauan Pakan
Ternak

Bedengan

Tanaman pangan
lokal: aneka
umbi (ubi,
gembili, gadung,
dll), aneka talas
suweg, aneka
jenis jagung dan
serealia (sorgumjlr







/ RPL Perdesaan BOOW

Kab. Kapuas . Bedengan, Pot/ | Brosur,
Kec. Basarand polibag, surjan, | Poster
a multistrata,
Desa Tambun Raya | benih/bibit Advokasi
n - Kandang melalui
Luas pekaraNd=n |y ojam Pokja
2500 m Ahli DKP

Kab. Pulang Pisau | RPL Perdesaan
Trans Anjir « Bedengan, Pot/
polibag, surjan,
Luas pekarangan multistrata,
2500 m2 « benih/bibit

» Kandang

Kab‘ Kotawaringin | RPL Pe
' Mur * Beder
| Desa Eka Bahurui | poliba




VII. INOVASI TEKNOLOGI DALAM KRPL

PENANAMAN UMBI-UMBIAN DI PEKARANGAN
Luas 400-2.500 m2) (ubi jalar, ubi kayu, talas)

= Persiapan lahan dengan membuat
petak penanaman 5x10 m (50m2).
Seluruh petak diolah dengan cangkul
1-3 minggu sebelum penanaman.

* Pemilihan dan penentuan komoditas berdasarkan
kemampuan tumbuh tanaman

* Jumlah varietas, bibit, benih tanaman ditentukan
berdasarkan luasan tanam dan daya tumbuh
tanaman. Stek ubi kayu, ubi Jalar dan talas (bibit
berupa umbi) ditanam langsung.

* Pemberian pupuk dilakukan setelah pengolahan
lahan berupa pupuk kandang (kotoran ayam)

N dengan takaran sesuai luas dan kebutuhasn
tanaman dan dibiarkan selama 1 minggu.

* Penyiangan rumput/gulma secara manual
(menggunakan arit, parang, cangkul), dilakukan
apabila pada fase petumbuhan tanaman,
rumput/gulma semakin banyak

= Panen umbi dilakukan apabila tanaman telah menghasilkan
umbi 6 - 8 bulan
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NANAMAN SAYURAN DI PEKARANGAN
PE

400-2.500 m2) (Bayam, Gambas, Terg
o j Pare, Tomat, Kangk

Berbagai  jenis sayuran  memiliki hots

pengembangan khususnya di Kalimantan Tengat

dapat diusahakan secara intensif di pekarangan.

peranan pengembangan berbagai kom
sayuran di pekarangan semakin strategis
mendukung ketahanan pangan dan :
pangan. Sayuran berperan penting
penyediaan dan pemenuhan gizi
sebagai sumber  protein, serat kasar,
dan  mineral.

Pengembangan sayuran
berhasil “engan memperhatikan  as
masyarakat, ketersediaan lahan
Pengetahuan berbagai jenis sayuran

teknik budidaya, Kegiatan
Sayuran di

W%tan teknologi:
e 920 2) pengatur,
ENam. Melalyi  per




TEKNIS PENANAMAN SAYURAN

Membuat petak/bedengan 4 x 5 meter (20
M2) masing-masing untuk komoditas gambas,

terong, cabe, timun, kc.panjang, pare, tomat;

= membuatpetakan dengan luas 10 m2 (2 x 5 m)
masing- masing untuk komoditas bayam dan
kangkung.

Seluruh petak/bedengan diolah dengan cangkul,
kedalaman 20 — 30 cm dan jarak antar petak sekitar
30 cm.

Pencangkulan dilakukan 1-3 minggu sebelum
penanaman atau setelah lahan diberi pupuk
kandang.

Khusus untuk tanaman cabe dan tomat, sebelum
ditanam ke petak/bedengan terlebih dulu dilakukan
persemaian di tempat/lahan persemaian di luar
petak/bedengan.
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Merah dan Giti
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nakan bayam cabut varietas g
Hijau atau varietas unggul lain
as hama penyakit, da

Menggu

persyaratan benih: beb )
vecambah 80% dan kemurnian benih tinggi

Keperluan benih 1030 gram/m2 (1-2 send
makan). dilakukan dengan cara  menyebark:
benih yang dicampur dengan pasir atau pug
organik kering dan taburkan secara langsung
petak yang telah disiapkan. |
Pemupukan :sebelum tanam diberikan urea :
kg/ha (25 gram/m2 atau 1,5 2 sene
makan/m2), SP-18 300 kg/ha (30 gram/m2 :
sekitar 2 sendok makan/m2), KCl 200 kag/hz
gram/2 atau sekitar 1,5 sendok

PUpuk kandang 1- 2 kg/m2
Penyiraman Pada a

wal pertumbuhan tanan

Pengendalian
ha
be.rdasarkan a e o Penyakit secara

panen saat HJUran penyuluh |apan -
tana haman berumyr 3
"'Urr::n KA 20 ol

bﬂgian “ﬂaman weng

1459



* Gunakan benih bermutu, bebas hama penyakit,
daya kecambah 80%, kemurnian benih tinggi.
¢ Penanaman cara tugal, kedalaman sekitar 5 cm,
jarak antar lubang tugalan 100x50 cm. Setiap
lubang tegalan diisi 1-2 biji gambas dan ditutup
dengan tanah gembur. Bila sulur tanaman
keluar, selanjutnya diberi ajir.
* Pemupukan: NPK 250 kg/ha (25 gram/m2 atau 1,5-
2 sendok makan/m2 yang diberikan sesudah tanam
pada umur 2-3 minggu dan pada umur 5 minggu
diberi Urea sebanyak 20 gram/m2 atau setara 2,5
sendok makan/m2 yang dibagi rata untuk semua
tugalan/tanaman seluas 1 m2. Pada lubang
tugalan sebelum tanam diberikan pupuk kandang
2-3 kg/m2 dan dibagi rata pada semua lubang
tugalan (sekitar 1/4 atau 0,25 kg/lubang).
Penyiraman :1-2 kali sehari, pagi dan sore hari.
Pengendalian hama dan penyakit secara terpadu
berdasarkan anjuran penyuluh lapangan.
* Panen buah gambas pertama dilakukan setelah
tanaman berumur 2,5-3 bulan, panen selanjutnya

dilakukan apabila ukuran buah 20-40 cm.
27




« Benih terong yang diusahakan adalah benih bermutu, bebas
hama penyakit, daya kecambah 80%, kemurnian benih
tinggi. Terong yang diusahakan adalah terong ungu, terong
warna ini memiliki serapan pasar dan disukai
Benih terong berupa biji sebelum ditanam,
terlebih dulu disemai dengan kebutuhan benih 20-
30 gram/m2 (2-3 sendok makan/m2). Benih terong
akan tumbuh sekitar 10 hari dan dapat dipi’ndia”
ke petak/bedengan penanaman setelah
berumur 1-2 bulan atau memiliki 4 daun.
Pada petak/bedengan, siapkan lubang
dengan jarak 5070 cm. Setiap lubang
sebelum  bibit terong
 ditanam satu bibit tanar










yang sering menyerang adalah ulat, lalat buah dan
kutu daun sedangkan penyakit tanaman cabe
adalah layu fusarium dan layu bakteri. Pergiliran
tanaman dengan tanaman lain dapat memutus
siklus hidup hama dan penyakit.

» Cabe sudah menghasilkan buah pada umur 60-
30 hari setelah tanam dan dapat dilakukan
panen. Panen dilakukan 3-5 hari sekali dan
berlangsung sekitar 10-12 kali sampai usia
tanaman sekitar 7 bulan.

* Benih timun yang diusahakan adalah benih
bermutu, bebas hama penyakit, daya
kecambah 90%, kemurnian benih  tinggi.

2 Varietas adalah Saturnus, Mars, Pluto dan juga
@n menggunakan varietas introduksi berupa varietas
30° Merci.

ng’ = Penanaman di pekarangan terlebih dulu dicangkul

dan diberi pupuk kandang secara merata saat
pengolahantanah. Pupuk kandang diberikan
sebanyak 10 ton/ha (1 kg/m2) dan dibiarkan

31




selanjutnya dapat ditanam benlh»‘

SRk & hark

timun- man dengan cara tu9a|f kEdalaman
a

Per\t"il;‘n cekitar 5 cm, jarak antar lubang  tugala,

tuga

tiap lubang tegalan diisi 2-3 biji day
ditutup dengan tanah secals ge-m?“" Bila sylyr
tanaman keluar, selanjutnya diberi ajir.

pemupukan: NPK 250 kg/ha (25 gram/m2 atau 1,5.
2 sendok makan/m2) yang diberi sesudah tanam
pada umur 2-3 minggu dan pada umur 5 minggy
diberi Urea sebanyak 20 gram/m2 atau setara 25
sendok makan/m2 yang dibagi rata untuk ua
tugalan/tanaman seluas 1 ma2. Pada lubang
tugalan sebelum  tanam juga  diberikan

kandang 0,5 - 1 kg/m2 dan dibagi rata pada
lubang tugalan,

100x50 cm.  S€

Penyiraman dilakukan awal pertumbuhan tanam
'1,-2 kali sehari pada Pagi dan sore hari.
€ngendalian hama dan penyakit secara te P

P :

t‘a;:::l::a:; e pel'tama dilaku an :
e frumur 3 bylan.

Wh., ukur, an buah 2Q.39’pa




Gunakan benih kacang panjang bermutu, bebas
hama penyakit, daya kecambah di atas 85%,
kemurnian benih tinggi . Varigas yang biasa
ditanam adalah KP 1, KP 2, dan Usus Hijau.

Bedengan dicangkul, diberi pupuk kandang saat
pengolahan tanah, sebanyak 10 ton/ha (1
kg/m2), dibiarkan 5 hari, selanjutnya dapat
ditanami.

Penanaman dengan cara tugal, kedalaman
tugalan 5 cm, jarak antar lubang 75x50 cm.
Lubang tugalan sebelum tanam diberi pupuk
kandang 0,5-1 kg/m2 yang dibagi rata semua
lubang. Setiap lubang diisi 2-3 biji dan ditutup
dengan tanah secara gembur. Bila sulur tanaman
mulai keluar, dilakukan pemasangan ajir.
Pemupukan: NPK 250 kg/ha (25 gram/m2 atau 1,5-
2 sendok makan/m2) yang diberi sesudah tanam
pada umur 2-3 minggu dan pada umur 4 minggu
diberi Urea sebanyak 20 gram/m2 atau setara 2,5
sendok makan/m2 yang dibagi rata untuk semua
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tanaman keluar, dilakukan pemasangan ajir atau
para-para.

e Pemupukan: NPK 10-20 gram/lubang tanam atau
sekitar 1 sendok makan/lubang tanam) sesudah
tanam pada umur 1 bulan. Pupuk diberikan di
sekeliling tanaman dengan jarak  5-10 cm dari
tanaman.

* Penyiraman 1-2 kali sehari, pagi dan sore hari.
Pengendalian hama dan penyakit secara terpadu.
Pencegahan serangan lalat  buah, dengan
pembungkusan pada buah pare muda.

* Pemangkasan saat umur tanaman 3 minggu dan 5-
6 minggu.

* Panen buah pare dilakukan setelah umur
tanaman 3 bulan, selanjutnya bila panjang buah
15-25 cm.

¢ Gunakan benih bermutu, bebas hama penyakit,
daya kecambah 90%, kemurnian benih tinggi.
Benih tomat terlebih dulu disemai, kebutuhan
benih  10-20 gram/m2 (1 sendok makan),
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. ymur 3 minggu, memilikj 4
5_10 harl.

dengan.

dal;:e :::pkan lubang tanam dengap
pada bedend ém diberi pupuk kandang 1-15
e ka;)ur 100 gram/lubang (sekitar 19 |

biarkan 5-7 hari.

sendok :‘anl(.anl?;l:anzg;oizr;ha .
Ze:;p:e:dok makan/m2), KCI 100 kg/l:a (1.0
g:'am/mZ) yang diberikan sebelum tanam "2 dosis
dan 12 dosis sisanya setelah tanaman berumur 1.
1,5 bulan atau saat tanaman mulai berbuah. SP-
18 sebanyak 200 kg/ha (20 gram/m2 atau
2 sendok makan / m2) diberi seluruhnya saa
tanam.
Menghindari rebah pada tanaman, diberikan ajir.
Pengendalian hama dan penyakit secara te
Hama yansering menyerang adalah ulat ~ pengge
buah, sedangkan penyakit  adalah b
batang/daun, layy Fusarium. Penyakit diken

dangan drainase dan rotasi tanaman
Panen buah tomat 2-

tanaman 2,5-3 bulan

tumbl..lh
daun dipin

jarak
kg/lubang dan




e Gunakan benih bermutu, bebas hama penyakit,
daya kecambah 80%, kemurnian benih tinggi.

d » Siapkan bedengan penanaman dengan cara
0 dicangkul hingga gembur, pada permukaan tanah
5 ditabur pupuk kandang 1-1,5 kg/m2 dan diberi

untuk satu kali masa penanaman.
» Siapkan benih dengan kebutuhan: 1) bila dalam

i bedengan dibuat larikan dengan jarak antar
u ® larikan 20-30 cm, kebutuhan benih  75-100
it kg/ha, 2) bilasistem tugal,kebutuhan benih 50
kg/ha
¢ Benih kangkung ditanam: 1) ditebar pada larikan
| secara merata 100 biji/m2, 2) ditanam pada
lubang tugalan 3-4 biji/lubang. Pada larikan
k maupun lubang tugalan yang telah ditabur biji
K kangkung, ditutup dengan tanah
i * Pemupukan tanaman dilakukan deyan

menambahkan urea 10 gram yang dilarutkan dalam
air dan disiramkan ke tanaman untuk bedengan
seluas 1 m2 saat ftanaman berumur Shari,
- selanjutnya diulangi saat umur tanaman 10 hari

* Panen kangkung dilakukan saat umur tanaman
<tar 20 hari dengan cara dicabut seluruh bagian
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Kunyit umumnya ditanam dalam skala terbatas.

« Pada bedengan dibuat lubang dan diberi pupuk
kandang 1-2 kg/lubang.

« Bibit kunyit berupa rimpang cabang yang terlihat
mau tumbuh sepanjang 5 cm.

e Bibit ditanam pada Ilubang yang telah
disiapkan, jarak tanam 60x30 cm. Penanaman
dilakukan akhir musim hujan. Bila sering hujan
dapat mengakibatkan bibit banyak yang busuk.

* Bila menanam di musim hujan, sebaiknya petak
penanaman dibuat guludan.

* Panen rimpang sekitar 9 bulan atau bila daun

dan batang mulai mengering. Tanaman

mampu bertahan hingga berumur 2 tahun.

* Pada bedengan dibuat  guludan dengan
" gian sekitar 15 cm. dan lubang tanam.
akan terhindar dari genangan air karena dapat
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Penanaman sebaiknya menjelang musim hujan
~ atau sewaktu-waktu ditanam.
"« Panen berupa batang serai dilakukan setelah
~ tanaman berumur 4-5 bulan berupa bagian
dari rumpun serai.
« Tanaman yang masih tersisa dibumbun kembali
dengan tanah dan diberi pupuk kandang 0,5

 PENANAMAN TANAMAN BUAH DI PEKARANGAN
(Luas 400-2.500 m2) (sawo, jeruk nipis dan
pisang)

| Persiapan lahan dengan membuat lobang tanam,
diberi pupuk kandang 1-2 minggu sebelumnya.

nf
» Pemilihan dan penentuan komoditas berdasarkan
kemampuan tumbuh tanaman dan sesuai keinginan
masyarakat setempat.

» Jumlah varietas, bibit, benih tanaman ditentukan
berdasarkan luas pekarangan.

 Bibit tanaman sawo, jeruk nipis dan pisang kepok
~ ditanam pada lobang tanam yang telah disiapkan.

- Pada pertumbuhan tanaman pisang, jeruk dan

“rambutan pupuk anorganik dapat diberikan dengan

waktu pemberian diatur sesuai kebutuhan, dan

‘pertumbuhan  tanaman. Jenis  pupuk yang

n seperti NPK, Urea, TSP dan KCL

i >

ol el o 3
HISPS g



ERTIKULTUR

EM V
ls):sl;r POLYBAG UNTUK
USAHATANI SAYURAN
DAN REMPAH
(Luas pekarangan < 400 m2)

Budidaya sayuran dan tanaman  obat
keluarga/tanaman bumbu dapat dilakukan
pada lahan dengan pekarangan sempit

dengan menerapkan teknologi vertikultur dan dalam
polybag. Penanaman vertikultur dimaksudkan sebagai
pemeliharaan tanaman yang ditata secara tegak
atau vertikal yang ditanam pada talang (dapat
dibuat dari bambu, pipa paralon, papan, dll yang
dapat dibuat seperti talang). Polybag adalah wadah
penanaman dari kantong plastik yang dimanfaatkan
untuk  penanaman tanaman sayuran atau pun
ta“ama”_ obat keluarga/tanaman bumbu/tanaman'
menghasilkan rimpang). Jenis tanaman yang dapat

&
dftanam dengan teknologi vertikultur dan polybag,
iantaranya: bayam, sawi, :

tomat, kangkung, dll.
dilakukan sebagai berikyt:

caisin, terong,
Teknis penanaman,

e =18
¥




x 2 m atau disesuaikan dengan kebutuhan

bibit/benih yang akan ditanam dalam wadah

talang (sistem vertikultur) dan polybag.

Persemaian dilakukan untuk sayuran sawi,

caisin, terong, cabe, tomat, kecuali untuk sayuran

bayam dan kangkung serta tanaman bumbu

karena dapat langsung ditanam,

Persiapkan tempat penaman yang dibuat
berbentuk talang (teknologi vertikultur) dari bahan

papan, bambu ataupun pipa paralon dengan

ukuran panjang 2 meter. Bahan papan dibentuk
berupa talang segi empat dengan lebar dan

tinggi seukuran lebar papan yang tersedia. Bila

dari bambu atau dari pipa paralon, buat lobang
memanjang sepanjang ukuran bambu atau

paralon yang digunakan dengan lebar sekitar 5
cm. Pada bagian bawah dan samping atar di kiri
dan kanan talang dibuat lubang untuk tempat
pengeluaran air yang berlebihan atau terkena air
hujan. Selanjutnya talang-talang yang telah dibuat,
disusun  membentuk rak bertingkat  ataupun
susunan lainnya.

Media tanam dan media persemaian terdiri dari
..‘(’;a‘mpuran tanah dan  pupuk kandang / organic
4 !fompos dengan perbandingan 1 : 1. Media
.,_,.‘aian dimasukkan pada wadah persemaian
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IX. BETERNAK AYAM BURAS

Manajemen paktis usaha
pekarangan

ayam  buras

Ayam buras atau ayam Kkampung
merupakan

usaha yang banyak diminati.
Keberadaan ayan buras sebagai
penghasil telor dan daging, memiliki
fungsi  strategis dalam pemenuhan

Pangan dan gizi masyarakat. Ayam
buras dapat menjadi
sumber ekonomi bila dikelola

- secara intensif atau semi intensif. Kuncinya dalam
fﬂpengembangan ayam buras yaitu merubah sistem
(tradisional) dengan mengadopsi teknologi
yang mudah dilaksanakan.

Berdasarkan pertimbangan produktivitas
ternak  dan keuntungan usaha yang diperoleh
1aka sistem pemeliharaan yang paling efektif dan

eliharaan semi intensif dengan
akan kandang postal dan umbaran di

M) i bidiel o TS i B VL AESEY =,












B asa mengeram 21 hari, 3) Masq
hari, n anak 65 hari, 4) masa istirahat 2
mef.1g<‘:15aumun apabila manajemen Peme“haraannYa
Ziz;b:ik' maka siklus di atas dapat dikurang; dengan
faalafl‘r-‘duk diberi kesempatan mengerarm

telurnya ~ dan setelah menetas anak aygn,

dipisah dari induk selanjutnya anak ayn

dipelihara tersendiri dan induk ayam istirahat,
dengan cara seperti ini induk akan bertelyr
kembali 1-2 bulan, tetapi harus didamping
pejantan.
b. Telur dipungut terus, kemudian ditetaskan di
mesin tetas, Bila muncul sifat mengeram maka
induk dimandikan 2 kali setiap minggu selama
2 minggu berturut-turut. Dengan cara ini
masa bertelur lebih panjang waktunya yaitu
20 hari dan masa istirahat akan lebih pendek
yaitu 14-21 hari. Telur yang dipungut dieramkan
dengan  menggunakan mesin tetas. Namun

Zarus dilkuti/  dibarengi dengan keterampila"
alam  penetasan telur.

dari indyk ini telur tetas harus beras®
¥ang sudah bertelur satu periode 2

Setelah
50 VAM bertelur 2 pylan det



induk sekitar 8 bulan dengan Jantan umur 10
bulan.

5. Pengendalian Penyakit

Pengendalian dan  pencegahan penyakit
perlu mendapat perhatian yang serius. Hal ini
disebabkan karena penyakit merupakan penyebab
utama tingginya angka kanatian pada ternak
khususnya pada anak ayam. Ada beberapa macam
penyakit yang dapat menyerang ternak ayam,
namun yang sering dan sangat berbahaya adalah
penyakit Tetelo atau ND (New Castle Desease).
Penyakit ini disebabkan oleh virus ND dan paling
banyak menyebabkan kematian pada ayam karena
penularannya sangat cepat serta belum
ditemukan pengobatannya.

Gejala Penyakit :

- Nafsu makan berkurang, sesak nafas, ngorok
dan sering bersin, lumpuh sebagian atau
seluruh badan dan kepala berputar, dari hidung
keluar cairan.

- Warna jengger berubah menjadi biru kehitaman.

- Nampak lesu dan ayam hanya menunduk.

- Produksi telur turun atau berhenti sama sekali.
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cara penularan:
Hubungan kontak langsung dengan ayam vl

3 cakit atau kontak langsung dengan k°t°ranny3_

~ Melalui tempat makan dan minum atay Alat-aiy
lain yang terinfeksi virus.

pengunjung, unggas lain, serangga, tikus dal

angin.

pPencegahan : |
~Menjaga kebersihan kandang, tempat pakan

dan tempat minum.
_ Melakukan vaksinasi secara teratur.
_Usahakan sinar matahari pagi dapat masuk
ke dalam kandang.
~Ayam vyang sudah ada gejala tetelo harus
dipisahkan agar
fdak menular pada ayam lain, sedangkan
matl harus dimusnahkan.
~Jangan  menetaskan telur yang berasal @
nduk ayam yang kena tetelo. 4

= .3



X. BUDIDAYA IKAN
DALAM KOLAM PEKARANGAN

Pengembangan budidaya ikan air tawar di kolam
pekarangan terutama dilakukan dalam rangka

- peningkatan produksi dan pemenuhan protein hewani
bagi rumah tangga dan masyarakat.

‘Sistem Budidaya
1 Ikan yang dikembangkan : lele dumbo dan patin.
Persiapan: kolam yang dibuat berukuran 4x6
meter (24 meter persegi) atau dissuaikan
dengan luas pekarangan yang dimiliki. Kolam
dibuat dengan cara dicangkul dengan kedalaman
1-1,5 meter, ketinggian pematang 1,5-2
meter. Kolam yang dibuat bersifat monokultur
yakni masing-masing kolam ada yang untuk
penwliharaan lele maupun patin.
‘ ~air adalah air tanah dan hujan/tadah
Kolam pekarangan dikondisikan untuk
emerlukan air yang terus menerus
Penambahan air hanya diperlukan
air yang hilang karena
an serta untuk menstabilkan

H




- udara ti

pagi atad gt d?taeitar di kolamdeiapanas‘

ih ikan yang aKan . , fangan
Beni wnva diaklimatisas terlebih  dahuly Untyj
Sebalknyh kekagetan ikan karena perubahap
menc:?:tur air secara mendadak. Padat
;an:zbaran 50-100 ekor per meter perseg;,
dengan ukuran 5-7 cm/ekor.
pakan yang diberikan berupa pelet dengan
kandungan protein 25-30% dengan jumlah pakan
yang diberikan 5-10% per hari dari berat total ikan
yang dipelihara. Frekuensi pemberian pakan 3-5
kali setiap hari.
Perhatikan ~ kemungkinan adanya grangan
penyakit pada ikan.
Panen.Lama pemeliharaan 5-6 bulan dengan berat
300-500 gram/ekor atau setara panjang 10
€m. Panen dilakukan dengan mengeringkan ko
untuk memudahkan penangkapan ikan.



XI. PESTISIDA NABATI

4 ~ Pestisida nabati merupakan pengendalian Organisme
‘pengganggu Tanaman dengan cara organik. Salah satu
‘pestisida organik/ nabati memiliki kelebihan: 1) mudah dan
- murah dibuat sendiri, 2) relatif aman terhadap lingkungan, 3)
tidak menyebabkan keracunan pada tanaman, 4) menghasilkan
oduk pertanian yang aman dan sehat bebas residu pestisida
Tumbuhan sebagai pestisida mudah didapatkan di
ngan sekitar seperti serai, jahe, lengkuas, sirsak, srikaya,
jariangau, brotowali, sereh, sirih, bawang merah, bawang putih,
jengkol dan lainnya.

PESTISIDA BAWANG MERAH

e & Bawang merah berfungsi untuk hama

antraknos,  fusarium  dan  busuk
v daunBawang merah mengandung bahan
aktif
buatan Ekstrak bawang merah

'Ylapkan bawang merah sebanyak 50 gram, tumbuk dan
dihancurkan bawang merah sampai halus.

lenambahk air sebanyak1 liter pada bubur bawang merah

ad tan tersebut sampai rata, kemudian disaring

ian  tanama



N SIRIH, BAWANG MERAH, SERAY

pESTISIDA DAU
Berfungsi untuk hama-hama penQISap

° & Bahan aktif yang terkandung Pada
daun sirih @ minyak atsirj, alkalojg,

flavonoid,  saponin  dan tannin,

Kandungan bahan aktif seraj adalah

minyak atsiri

pembuatan Ekstrak daun sirih, bawang merah dan serai :

1. Menyiapkan daun sirih 1 kg, bawah merah 3 umbi, 5 batang

‘ serai, air 8 — 10 liter, detergen (sabun colek) 50 gram

2. Menghancurkan semua bahan dengan ditumbuk/ blender

f sampai beku

1 3. Menambahkan air dan detergen ke dalam bahan yang telah

ditumbuk, aduk sampai rata, kemudian disaring.

4. Menyemprotkan bagian tanaman yang terserang hama pagi
atau sore

PESTISIDA CABAT MERAH

Berfungsl sebagai mengusir semut, k
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